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Abstract : Political volunteers are the key to a leader candidate's victory in a general election contest. This study
aims to predict a person's decision to volunteer for a political candidate. The study examines the influence of
religiosity, compassion, political leadership, and self-efficacy on the decision to volunteer. The research was
conducted using a survey design with a population of volunteers of a political candidate. A sample size of 200
respondents was collected using purposive sampling technique. Hypotheses were tested using structural equation
modeling analysis method. The results of the study found: (1) religiosity affects compassion, (2) religiosity has no
effect on volunteering decisions, (3) political leadership has a significant effect on volunteering decisions, (4)
efficacy has no effect on volunteering decisions, and (5) compassion has no significant effect on one's decision to
volunteer. These results suggest that supporting parties and candidates competing to win elections should develop
leadership styles that are acceptable to voters.

Keywords: Volunteering Decision, Religiosity, Political Leadership, Self-efficacy, Compassion.

Abstrak : Relawan politik merupakan kunci kemenangan seorang kandidat pemimpin dalam suatu kontestasi
pemilhan umum. Penelitian ini bertujuan memprediksi keputusan seseorang menjadi relawan bagi seorang
kandidat politik. Penelitian menguji pengaruh religiusitas, perasaan iba, kepemimpinan politik, dan efikasi diri
pada keputusan menjadi relawan. Penelitian dilakukan dengan desain survei dengan populasi para relawan seorang
kandidat politik. Sampel berukuran 200 respondent dikumpulkan dengan teknik penyampelan purposive.
Hipotesis diuji menggunakan metode analisis permodelan persamaan struktural. Hasil penelitian mendapatkan
hasil: (1) religiusitas berpengaruh terhadap perasaan iba, (2) religiusitas tidak berpengaruh pada keputusan
menjadi relawan, (3) kepemimpinan politik berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi relawan, (4)
efikasi tidak berpengaruh pada keputusan menjadi relawan, dan (5) perasaan iba tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan seseorang menjadi relawan. Hasil ini menyarankan kepada partai pendukung dan para
kandidat yang bersaing untuk memenangkan pemilu agar mengembangkan gaya kepemimpinan yang dapat
diterima para pemilih.

Kata kunci: Keputusan Menjadi Relawan, Religiusitas, Kepemimpinan Politik, Efikasi diri, Perasaan Iba.

LATAR BELAKANG

Kerelawanan politik berperan penting bagi kemenangan seorang kandidat presiden.
Kerelawanan ada untuk menciptakan perubahan sistematis pada pemilihan kandidat presiden
melalui prosedur-prosedur yang ada. Para relawan bekerja tidak digaji, berbeda dengan
petugas lapangan pemantau Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang digaji. Relawan politik
menempatkan diri mereka sendiri secara sukarela tersebar di seluruh Indonesia.

Kerelawanan penting untuk membantu mencapai tujuan kandidat. Partisipasi relawan
penting untuk memastikan pemilihan kandidat partai politik berjalan secara efektif (Wymer
et al., 2013). Relawan politik memiliki tugas dan tanggunng jawab untuk mengorganisir dan
mengawasi kandidat partai politik (Whittaker et al., 2020).

Studi berhasil mengindentifikasi kesenjangan bahwa kontestasi untuk memenangkan

posisi politik sebagai pemimpin daerah, provinsi, atau negara telah mendorong upaya-upaya
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untuk memobilisasi relawan pendukung bagi kemenangan seorang kandidat. Upaya mobilisasi
relawan pendukung mengindikasikan pentinya peran kerelawanan bagi keberhasilan
pemasaran sektor nonprofit (Wymer et al., 2013). Namun dalam bidang politik, belum banyak
literatur yang menjelaskan faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk menjadi relawan.
Oleh karena itu diperlukan identifikasi dan uji signifikansi determinan yang memengaruhi

keputusan seseorang untuk menjadi relawan politik.

KAJIAN TEORITIS
Keputusan Menjadi Relawan

Relawan politik penting karena (1) membantu organisasi secara aktif dalam pemilihan
kandidat pemimpin daerah, provinsi, atau negara, (2) membantu menggalang dukungan selama
proses pemilihan kandidat. Relawan menggalang partisipasi masyarakat dalam mendukung
kandidat calon pemimpin berdasarkan rekam jejak positif kandidat itu sendiri (Ahmed, 2014).
Dalam sejumlah literatur didapatkan sejumlah konstruk yang menjelaskan terciptanya
keputusan menjadi relawan politik. Pertama, kepemimpinan (Jhon, 2018). Seseorang terdorong
untuk melakukan sesuatu ketika direkomendasikan oleh seseorang yang mereka hormati
(Picken dan Lewis., 2015). Kepemimpinan politik dorongan penting pengambilan keputusan
seseorang menjadi relawan (Jhon, 2018). Kedua, religiusitas. Seseorang dengan tingkat
religiusitas tinggi memiliki kemungkinan lebih besar menjadi seorang relawan (Reimbold,
2020). Ketiga, efikasi. Efikasi kuat memengaruhi keyakinan dan mendorong seseorang
menjadi relawan (Credo et al., 2016). Keempat, perasaan iba. Persaan iba merupakan dorongan
hati , yang mendorong seseorang untuk menjadi relawan (Abreu et al.,2015).
Religiusitas

Religiusitas sangat penting dalam kehidupan seseorang karena mampu mengakomodasi
potensi perbedaan. Seseorang dengan tingkat religiusitas tinggi dapat mengerti hal benar dan
salah (Reimbold, 2020). Religiusitas memotivasi seseorang untuk iba kepada seseorang lain
yang membutuhkan dukungan. Perasaan iba dipahami sebagai perasaan kasihan atau kesedihan
bagi seseorang yang mengalami kesulitan dan menciptakan keinginan untuk meringankan
penderitaan orang tersebut dan mendapatkan pengalaman batin rasa bahagia ketika melakukan
pekerjaan dengan penuh kasih (Galan et al., 2021). Religiusitas memengaruhi anggota
organisasi dalam menilai hal benar dan salah, sehingga menginspirasi anggota bertindak sesuai
keyakinan mereka melalui partisipasi politik selaras dengan keyakinan moral. Seseorang
dengan tingkat religiusitas tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk menjadi seorang
relawan (Reimbold, 2020).
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H1a: Religiusitas berpengaruh positif pada perasaan iba.
Hib:Religiusitas berpengaruh positif pada keputusan menjadi relawan.
Kepemimpinan Politik

Kepemimpinan politik didefinisikan sebagai otoritas sah yang berpengaruh dalam
pembuatan kebijakan, pelaksana dalam penerapan kebijakan, membangun hubungan antar
lembaga, dan membantu lembaga lain dalam mencapai tujuan mendapatkan kepercayaan
masyarakat (Yeung Xu, 2012; Jhon,2018). Kepemimpinan sebagai lembaga yang dihormati
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Seseorang terdorong untuk melakukan
sesuatu ketika direkomendasikan oleh seseorang yang mereka hormati (Picken dan Lewis.,
2015). Kepemimpinan politik memengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang menjadi
relawan (Jhon, 2018).
H>: Kepemimpinan politik berpengaruh positif pada keputusan menjadi relawan.
Efikasi

Efikasi didefinisikan sebagai persepsi tentang kemampuan diri melakukan tugas-tugas
tertentu untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan (Lindenmeier, 2008; Credo et al., 2016).
Efikasi tinggi telah terbukti berkorelasi dengan kerelawanan, karena efikasi dapat
memengaruhi kesediaan untuk menjadi relawan (Stephen, 2020). Mereka yang menganggap
diri mereka sangat mampu akan merasa terdorong untuk membantu menciptakan perubahan
melalui partisipasi organisasi. Efikasi kuat akan memengaruhi keyakinan dan mendorong
seseorang menjadi relawan (Credo et al., 2016).
Ha: Efikasi berpengaruh positif pada keputusan menjadi relawan.
Perasaan Iba

Perasaan iba yang melekat pada diri manusia memungkinkan mereka bertindak
melampaui diri mereka sendiri untuk berbagi penderitaan kepada orang lain. Perasaan iba
menciptakan kepekaan untuk mencegah dan meringankan penderitaan orang lain. Perasaan iba
mendorong seseorang untuk menjadi relawan (Galan et al., 2021). Perasaan iba memotivasi
untuk mengambil beberapa tindakan untuk meringankan penderitaan yang dirasakan orang lain
dengan kesadaran bahwa setiap orang saling membutuhkan satu sama lain. Dengan
pertimbangan untuk menjadi relawan karena adanya dorongan hati, perasaan iba mendorong
seseorang untuk menjadi relawan (Abreu et al.,2015).

H4: Perasaan iba berpengaruh positif pada keputusan menjadi relawan.
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Model Penelitian

Hubungan antar konstruk yang diteliti Digambar dalam sebuah model. Model peneitian

ditampilkan dalam Gambar 1.

Religiusitas
Perasaan Iba

Kepemimpinan
Politik

Keputusan
Menjadi
Relawan

Gambar 1 Model penelitian

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausal, karena bertujuan menguji hubungan

hipotesis yang ditetapkan. Penelitian merupakan penelitian kuantitatif yaitu menggunakan

statistik untuk menguji hubungan yang dihipotesisikan Strategi penelitian menggunakan

desain survei.

Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel

Dalam upaya mengukur variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian, setiap variabel perlu

didefinisikan.

1.

35

Keputusan Menjadi Relawan

Kerelawanan didefiniskan sebagai sebuah tindakan disengaja dan sukarela secara

kolektif tanpa imbalan uang untuk pencapaian keberhasilan seorang kandidat pemimpin
politik (Reimbold, 2021; Forbes dan Zampeli, 2020; Ahmed, 2014; Shidi 2017).
Keputusan menjadi relawan diukur dengan skala Likert lima point berdasarkan indikator:
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(1) pengalaman, (2) kesediaan untuk membantu, (3) kewajiban moral, (4) peningkatan diri,
(5) pekerjaan (Demir, 2019; Jager et al., 2009; Eiseman et al., 2020).
2. Religiusitas
Religiusitas  didefinisikan sebagai kepercayaan dan kesempatan untuk
mengekspresikan keyakinan bertindak berdasarkan kepedulian dan kasih sayang kepada
orang lain (Reimbold, 2020; Wymer et al, 2013; Forbes dan Zampelli, 2014). Religiusitas
diukur dengan skala Likert lima point berdasarkan indikator: (1) pengetahuan, (2)
kehadiran dalam kegiatan agama, (3) pentingnya membantu orang lain, (4) komitmen, (5)
keyakinan (Fnyes, 2015; Abreu et al., 2015).
3.  Kepemimpinan Politik
Kepemimpinan politik dapat didefinisikan sebagai otoritas sah untuk membantu
seorang kandidat pemimpin politik mendapatkan kepercayaan masyarakat (Ying Xu,
2012; Jhon et al., 2018). Kepemimpinan politik diukur dengan skala Likert lima point
berdasarkan indikator: (1) kredibilitas, (2) motivasi, (3) kebijakan, (4) kepercayaan, (5)
sistem kepemimpinan (Ying Xu, 2012; Zimer et al., 2017; Jhon et al.,2018).
4. Efikasi diri
Efikasi didefinisikan sebagai persepsi diri tentang kemampuan kerelawanan untuk
mencapai keberhasilan yang diinginkan (Lindenmeier, 2008; Credo et al., 2016). Efikasi
diukur dengan skala Likert lima point berdasarkan indikator: (1) penilaian diri sendiri, (2)
kemampuan kogpnitif, (3) sifat, (4) aspek perilaku (Lindenmeier, 2008; Credo et al., 2016).
5. Perasaan Iba
Perasaan iba didefinisikan sebagai tindakan peduli kepada seorang kandidat
pemimpin politik, tanpa mengharapkan balasan atas dasar perjuangan menegakkan
keadilan politik dan kemanusiaan (Abreu et al., 2015, Vollmerdan dan Karakayali, 2017).
Perasaan iba diukur dengan skala Likert lima point berdasarkan indikator: (1) rasa kasihan,
(2) motivasi (3) empati (Galan et al., 2021; Stephen, 2020).
Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Suatu penelitian dikatakan valid apabila skala penelitian tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang harus diukur (Sugiyono, 2013). Validitas kuesioner diketahui
dengan melhat nilai analisis factor loading dalam tabel Rotated Momponent Matrix, item
suatu kuesioner dikatakan valid apabila memiliki factor loading > 0,4 dan terekstrak pada

suatu faktor yang sama. Hasil Uji validitas ditampilkan pada Tabel 1
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas Kuesioner

Item Kuesioner Loading factor
1 2 3 4 5

Religiusitas

RG 1 ,850

RG 2 ,865

RG3 743

RG 4 ,865

RG5 743

Kepemimpinan Politik

KP1 ,405

KP 2 ,956

KP 4 ,956
Efikasi

EF1 ,904

EF 2 ,882

EF 3 ,904

EF 4 ,882

Perasaan Iba

PI1 ,707
P12 77
PI3 ,567
Keputusan Menjadi

Relawan

KMR 1 844

KMR 2 ,856

KMR 3 ,895

KMR 4 ,691

KMR 5 ,934

Sumber: Hasil uji validitas (2023)
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2. Uji Reliabilitas
Alat ukur dikatakan reliabel jika instrumen tersebut secara konsisten menghasilkan
hasil yang sama setiap kali digunakan. (Ghozali, 2013). Pengujian reliabilitas suatu
kuesioner menggunakan metode Cronbach Alpha (o), dengan kriteria uji: suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha > dari 0,6. Sebaliknya, kuesioner dinyatakan

tidak reliabel jika nilai o < 0,6. Hasil uji reliabilitas ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Variabel Koefisien Alpha  Keterangan
Religiusitas 0,903 Reliabel
Kepemimpinan Politik 0,680 Reliabel
Efikasi 0,943 Reliabel
Perasaan Iba 0,657 Reliabel
Keputusan Menjadi Relawan 0,915 Reliabel

Sumber: HasilUji Reliabilitas (2023)

Populasi, Sampel, dan Teknik Penyampelan

Populasi dalam studi ini adalah relawan politik untuk kandidat presiden. Sampel
penelitian ini adalah seseorang yang sedang dan pernah berperan sebagai relawan politik.
Penentuan ukuran sampel didasari oleh besar bobot faktor dalam penentuan validitas item
kuesioner (Hair et al., 2010). Untuk nilai bobot faktor sebesar 0,4, maka ukuran sampel yang
sesuai adalah 200 responden. Teknik penyampelan yang digunakan adalah teknik penyampelan
purposive.
Analisis Data

Hipotesis diuji menggunakan Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation
Modeling-SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner secara daring pada relawan politik yang tergabung dalam organisasi relawan:

Ganjarist dan Kancane Ganjar sebanyak 200 responden.
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Uji Kesesuaian Model Struktural dengan Data (Goodness of Fit)

Hasil analisis data meliputi hasil pengujian kesesuaian model struktural dengan data
(Goodnees of Fit) dan hasil uji hipotesis. Hasil uji Goodness of Fit ditampilkan dalam Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Goodnees of fit

Fit Index Output Nilai Hasil Keterangan
CMIN Diharapkan Kecil 327,233 -

GFI >0,90 0,860 Marginal
RMSEA <0,80 0,072 Sangat Baik
AFGI >0,90 0,817 Marginal

TLI >0,90 0,760 Marginal
NFI > 0,90 0,678 Marginal
CFI > 0,90 0,798 Marginal
CMIN/DF <2,00 0,2.045 Marginal
RMR <0,030 0,021 Sangat Baik

Sumber: Hasil analisis data (2023).

Hasil uji Goodnees of Fit menunjukan bahwa terdapat dua kriteria goodness of fit yang
mempunyai hasil sangat baik dan enam hasil menunjukan marginal, sehingga dapat dimaknai
model penelitian mempunyai kecocokan cukup baik dengan datanya.

Pengujian Signifikansi Hubungan Antar Variabel (Uji Hipotesis)
Hasil analisis uji signifikansi hubungan antar variabel ditampilkan dalam Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Signifikansi Hubungan Antar Variabel

Hipotesis  Estimate P Keterangan

RG PI 0,756 faleie Hla Terdukung
RG KMR 0,872 0,658  H1b Tidak
Terdukung

KP KMR 0,827 0,047  H2 Terdukung

EF KMR 0,271 0,193  H3 Tidak terdukung

PI KMR -1.106 0,677 H4 Tidak Terdukung
Sumber: Hasil Analisis Data (2023)
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Hasil uji hipotesis menyatakan religiusitas berpengaruh signifikan pada perasaan iba.
Maka hipotesis la terdukung oleh datanya. Hasil uji hipotesis pengaruh religiusitas pada
keputusan menjadi relawan mendapatakan hasil tidak signifikan, maka hipotesis 1b tidak
terdukung oleh datanya. Hasil uji hipotesis pengaruh kepemimpinan politik pada keputusan
menjadi relawan mendapatkan hasil positif dan signifikan, maka hipotesis 2 terdukung oleh
datanya. Hasil uji hipotesis pengaruh efikasi pada keputusan menjadi relawan mendapatkan
hasil tidak signifikan, maka hipotesis 3 tidak terdukung oleh datanya. Hasil uji hipotesis
pengaruh perasaan iba pada keputusan menjadi relawan mendapatkan hasil tidak signifikan,

maka hipotesis 4 tidak terdukung.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Religiusitas terhadap Perasaan Iba
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap perasaan iba. Religiusitas memengaruhi tindakan seseorang untuk
memberian pertolongan yang didasarkan pada rasa kasihan. Perasaan iba dipengaruhi oleh
sikap seseorang atas dasar penghayatan nilai-nilai agama. Religiusitas menjadi faktor
penting dalam kehidupan sehari-hari termasuk meningkatkan kepedulian kepada orang
lain. religiusitas juga efektif dalam meningkatkan empati dan memotivasi seseorang untuk
menolong orang lain (Suminar dan Surjanigrum, 2020). Religiusitas memengaruhi
individu untuk ikut merasakan penderitaan orang lain atas dasar belas kasih pada orang
lain. seseorang yang memiliki tingkat religiusitas tinggi merasa bertanggung jawab untuk
memberikan batuan kepada orang yang membutuhkan. Dengan begitu religiusitas
mendorong seseorang untuk membantu orang lain ( Aishehry et al., 2019). Religiusitas
dikaitkan secara positif dengan perasaan iba. Religiusitas menciptakan nilai-nilai untuk
menolong dan membantu orang yang mengalami kesulitan dan kemudian berusaha untuk
memberikan solusi dari permasalahan orang tersebut (Gaalan et al., 20221).

2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Seseorang Menjadi Relawan

Religiusitas tidak berhubugan secara positif dan signifikan terhadap keputusan

seseorang menjadi relawan. Individu yang religius dan aktif dalam kegiatan keagamaan
lebih mungkin untuk berpartisipasi dalam bentuk kegiatan sukarela tertentu misalnya tugas
keagamaan, pengembangan pemuda, dan melayani kelompok sosial yang kurang
beruntung daripada terlibat dalam kegiatan politik. menjadi relawan politik dianggap
bukan pekerjaan yang benar-benar sukarela dan organisasi yang aktif dalam isu politik

dianggap tidak benar-benar relawan (Yeuang, 2016; Gilluria, 2017). Religiusitas
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memengaruhi berbagai jenis partisipasi secara berbeda, di beberapa Negara banyak
Jemaah yang tidak suka mendengar pesan politik yang di sampaikan dalam rumah ibadah
dan pemimpin agama tidak boleh mendukung kandidat politik..

Pengaruh Kepemimpinan Politik Pada Keputusan Seseorang Menjadi Relawan
Politik

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan politik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan seseorang menjadi relawan. Pihak berwenang yang
memiliki jabatan kepemimpinan memiliki andil ~ dalam memengaruhi tindakan
kerelawanan. Kepemimpinan politik memotivasi masyarakat untuk membantu
menciptakan perubahan dinamika politik menciptakan perubahan pada kegiatan politik
dengan menjadi relawan politik (Wood, 2021). Pemimpin politik memiliki peran dalam
keputusan seseorang menjadi relawan, citra dan kebijakan pemimpin menjadi dasar untuk
memotivasi seseorang menjadi relawan dengan tujuan sama dalam menciptakan
perubahan dalam dunia politik (Zimer et al., 2016).

Pengalaman seseorang dengan kepemimpinan politik memengaruhi pilihan untuk
menjadi relawan. Pemimpin politik yang dianggap sebagai seseorang yang dihormati dan
mampu memberikan dukungan secara emosional, memiliki tujuan sama dalam
menciptakan perubahan dalam kehidupan politik memengaruhi tindakan seseorang untuk

menjadi relawan politik (Nesbit dan Christensen., 2017).

Pengaruh Efikasi pada Keputusan Seseorang Menjadi Relawan

Seseorang berminat menjadi relawan karena merasa dengan menjadi relawan
mereka sudah berpartisipasi dan bermanfaat serta mendapatkan pengalaman secara pribadi
yang tidak pernah di dapatkan di kehidupan sehari-hari, dan pengalaman secara hedonis
untuk pemuasan diri tidak terdorong karena kepercayaan pada kemampuan diri sendiri
(Woosnam dan Nisbett.,, 2018). Efikasi tidak cukup spesifik untuk memengaruhi
seseorang menjadi relawan. Seseorang dengan tingkat efikasi tinggi justru memiliki niat
lebih besar dalam tindakan politik tidak hanya sekedar menjadi relawan politik (Harp et
al., 2016).

Seseorang dengan tingkat efikasi yang tinggi tidak tertarik menjadi relawan merasa
bahwa menjadi relawan hanya membuang waktu dan menghambat dalam proses
pencapaian cita-cita individu, menjadi relawan tidak dapat meninngkatkan kemampuan

dan mencapai kesejahteraan seperti yang diinginkan oleh individu itu sendiri (Dionigi et
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al., 2020). Hal ini dapat menjelaskan bahwa efikasi tidak memiliki hubungan secara positif
dan signifikan terhadap keputusan seseorang menjadi relawan.
5. Pengaruh Perasaan Iba pada Keputusan Seseorang Menjadi Relawan
Perasaan iba tidak memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap keputusan
seseorang menjadi relawan. Seseorang dengan tingkat perasaan iba yang tinggi cenderung
menghindari interaksi dengan kegiatan politik. Seseorang menjadi relawan politik didasari
karena kepentingan pribadi bukan karena di dasari rasa kasihan pada kondisi politik yang
terjadi saat ini ( Monforte, 2019). Perasaan iba dianggap tidak memiliki hubungan secara
positif dan signifikan pada keputusan seseorang menjadi relawan. Kerelawanan politik
dianggap tidak memiliki manfaaat, isu-isu politik yang ada memengaruhi pemikiraan
seseorang dan menciptakan pemikiran bahwa kerelawanan politik dalam kegiatannya
menghalangi tindakan kemanusian, kebijakan-kebijakan yang dibuat justru menciptakan
kekacauan tidak sejalan dengan rasa kemanusiaan yang tercipta dari perasaan iba untuk

membantu dan peringankan penderitaan orang lain (Zakarias, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Studi ini menguji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan seseorang menjadi
relawan politik. Hasil studi menunjukan bahwa pemahaman tentang kerelawanan bagi
pemasaran non profit adalah sesuatu hal yang penting untuk diketahui tetapi belum banyak
literatur yang menjelaskan faktor-faktor yang mendorong seseorang menjadi relawan politik
oleh karena itu penting untuk dilakukan indetifikasi dan uji signifikansi faktor-faktor apa saja
yang memengaruhi keputusan seseorang menjadi relawan politik.

Hasil studi memberikan faktor yang memengaruhi seseorang menjadi relawan politik
adalah sesuatu hal yang penting diketahui dimana kerelawanan politik mempunyai peranan
yang penting bagi kemenangan seorang kandidat pemimpin daerah, provinsi, atau negara. Hasil
studi memberikan penjelasan bahwa menjadi relawan politik di dasarkan untuk membantu
kandidat calon pemimpin dan menyuarakan aspirasi masyarakat, serta menciptakan perubahan
dinamika politik yang lebih baik bukan berdasarkan kepentingan pribadi individu.
Keterbatasan Penelitian dan Saran riset ke depan

Sampel penelitian terbatas pada relawan salah satu kandidat presiden. Hal ini berakibat
pada generalisasi hasil penelitian. Penelitian ke depan perlu mengakomodasi relawan dari

semua kandidat presiden, agar generalisasi menjadi lebih luas.



Keputusan Menjadi Relawan Kandidat Pemimpin Politik

Implikasi Manajerial

Hasil Penelitian mendapati bahwa keputusan seseorang menjadi relawan dipengaruhi
kepemimpinan politik kandidat. Model kepemimpinan politik haruslah model kepemimpinan
yang mampu mengakomodasi dan menawarkan solusi atas berbagai persoalan yang dihadapi
konstituen, misal: pengangguran, kesejahteraan ekonomi dan sosial, keamanan, kesehatan,
pendidikan, dan persoalan lain yang berkembang di kalangan masyarakat luas. Oleh karena itu
dapat disarankan kepada pihak-pihak yang terkait dengan kontestasi pemilihan umum:
kandidat pemimpin, partai politik untuk memformulasikan gaya kepemimpinan politik yang

“menjual” kepada konstituen politik.
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